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PENATALAKSANAAN NEBULIZER DAN ACTIVE CYCLE OF 
BREATHING TECHNIQUE (ACBT) UNTUK MENGURANGI SESAK 
NAPAS DAN MENINGKATKAN EKSPANSI SANGKAR THORAKS 
PADA PENYAKIT PARU OBSTRUKTIF KRONIS (PPOK) DI RS PARU 
DUNGUS MADIUN 
 
(Isnaini Herawati, S.Fis., M.Sc., Fertiliana Rizqi Warfani, 2019) 
 
Latar Belakang: Penyakit Paru Obstruksi Kronis (PPOK) merupakan penyakit 
obstruksi saluran napas kronis dan progresif yang dikarakteristikan adanya 
keterbatasan aliran udara yang bersifat irreversible, mengakibatkan sesak napas, 
batuk, dan penumpukan sputum pada saluran pernapasan. 
Tujuan: untuk mengetahui manfaat dari nebulizer dan Active Cycle of Breathing 
Technique (ACBT) pada kasus Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK). 
Hasil: setelah dilakukan terapi sebanyak 4 kali, terdapat penurunan derajat sesak 
napas T0 : 5 menjadi T3 : 2 dan adanya peningkatan ekspansi sangkar thoraks 
pada axilla T0 : 1 cm menjadi T3 : 2 cm, pada ICS 4, 5 T0 : 1 cm menjadi T3 : 3,5 
cm, pada procesus xyphoid T0 : 1 cm menjadi T3 : 4 cm. 
Kesimpulan: pemberian intevensi nebulizer dan Active Cycle of Breathing 
Technique (ACBT) dapat mengurangi sesak napas, meningkatkan ekspansi 
sangkar thoraks dan meningkatkan kemampuan aktivitas fungsional. 
 
Kata kunci: Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK), Nebulizer dan Active 
























MANAGEMENT OF NEBULIZER AND ACTIVE CYCLE OF BREATHING 
BREATHING TECHNIQUE (ACBT) TO REDUCE SHORTNESS OF 
BREATH AND INCREASE THORACIC CAGE EXPANSION OF 
CHRONIC OBSTRUCTIVE PULMONARY DISEASES (COPD) IN RS 
PARU DUNGUS MADIUN  
 
(Isnaini Herawati, S.Fis., M.Sc., Fertiliana Rizqi Warfani, 2019) 
 
Background: Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a chronic and  
progressive lung disease that characterized by limited irreversible airflow, 
resulting in shortness of breath, cough and accumulation of sputum in respiratory 
tract.  
Objectives: to determine the benefits of nebulizer and Active Cycle of Breathing 
Techniques (ACBT) in cases of Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD). 
Results: after 4 times of therapy, there was a decrease in the degree of shortness 
of breath T0: 5 to T4: 2 and there is increase in thoracic cage expansion in axilla 
T0: 1 cm to T4: 2 cm, in ICS 4&5 T0: 1 cm to T4: 3,5 cm, on xyphoid procesus 
T0: 1 cm to T4: 4 cm. 
Conclusion: providing nebulizer modalities and Active Cycle of Breathing 
Technique (ACBT), can reduce shortness of breath, increase thoracic expansion 
cage and enhance functional activity capability. 
 
Keywords: Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD), Nebulizer and 
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